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Abstract. This research aims to provide an overview of the development of information technology-based tahfidzul qur'an 

school programs. This type of research is exploratory descriptive qualitative. The research subject is the founder of 

Al Azhar IIBS. The research results show that long-term plans must be prepared carefully. Achieving long-term goals 

starts from analyzing research results. And no less important is monitoring and evaluating implementation with the 

aim that everything runs according to the plans. Improving the quality of human resources is very necessary because 

human resources in an institution are assets that need to be maintained and cared for with training. Optimizing 

information media is very necessary to show the existence of an institution in the hope that many prospective students 

will join. We need to manage all of this well in order to produce graduates who are in line with the vision and mission 

of the institution. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran tentang pengembangan sekolah program tahfidzul qur’an 

berbasis teknologi informasi untuk menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif eksploratif. Subjek penelitiannya adalah pendiri Al Azhar Internasional Islamic Boarding School. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rencana jangka panjang harus dipersiapkan secara matang. Dalam menacapai 

tujuan jangka panjang pun dimulai dari analisis hasil riset sehingga basisnya kuat. Dan tidak kalah penting adalah 

monitoring dan evaluasi pelaksanaan dengan tujuan semuanya berjalan sesuai dengan perencanaan yang sudah 

ditetapkan. Di satu sisi peningkatan kualitas SDM sangat diperlukan secara berkala karena SDM di sebuah lembaga 

adalah aset yang perlu dijaga dan dirawat dengan adanya pelatihan. Optimalisasi media infromasi sangat diperlukan 

untuk menunjukkan eksistensi suatu lembaga dengan harapan banyak calon peserta didik yang akan bergabung. 

Semua ini perlu kita kelola dengan baik supaya menghasilkan lulusan  yang sesuai dengan visi dan misi institusi. 

Kata Kunci – pengembangan sekolah;Teknologi Informasi; Tahfidzul Qur’an 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan menjadi suatu sistem dan prosedur untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Pendidikan memiliki 

peran yang sangat strategis dalam membangun sumber daya manusia dalam setiap negara.[1] Sehingga negara 

bertanggung jawab atas terlaksananya proses pendidikan yang berjalan di setiap satuan pendidikan. Setiap satuan 

pendidikan mempunyai visi misi yang selaras dengan tujuan pendidikan sesuai dengan kondisi dan potensi yang ada 

di masing-masing satuan pendidikan. 

Kehadiran Boarding School memberikan alternatif pendidikan bagi para orang tua yang ingin menyekolahkan 

anaknya. Seiring dengan pesatnya perkembangan modernitas, tidak hanya suami yang bekerja tetapi istri juga bekerja. 

Hal itu menjadi salah satu kendala orang tua tidak dapat mengkontrol anaknya. Sehingga Boarding School adalah 

tempat terbaik untuk mempercayakan anak-anaknya untuk mengatus segala sesuatu yang berkaitan dengan makanan, 

kesehatan, keselamatan, sosial, dan yang terpenting pendidikan yang sempurna.[2] 

Boarding School merupakan sistem sekolah berasrama, dimana peserta didik, guru dan pengelola sekolah tinggal 

di asrama yang berada dalam lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu.[3]  Sampai saat ini belum ada standar 

mutu sekolah berasrama dari pemerintah karena masing-masing sekolah memiliki kekhasan/ ciri tersendiri.[4] 

Adapun kurikulum yang digunakan adalah perpaduan antara kurikulum nasional dengan kurikulum pesantren. 

Salah satu kurikulum pesantren yang diadopsi dalam Boarding School adalah Tahfidzul Qur’an. Tahfidzul Qur’an 

merupakan suatu proses memelihara dan menjaga kesucian dan kemurnian Al Qur’an untuk dihafalkan sebagai rahmat 

dan petunjuk umat manusia di muka bumi.[5]  

mailto:anitapujiastutik@umsida.ac.id


2 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these 

terms. 

Di masa sekarang ini banyak Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia yang menggalakan dan mengembangkan 

program tahfidz Al Qur’an. Hal ini menunjukan antusiasme masyarakat muslim Indonesia yang tinggi untuk 

menghafalkan Al Qur’an dan menjadikan anak mereka sebagai penghafal Al Qur’an.[6]  

Di sisi lain memasuki era revolusi industri 4.0 peran pendidikan akan semakin strategis dalam mempersiapkan 

SDM yang unggul. Sehingga guru dituntut untuk melakukan inovasi dan keterbaharuan dalam memudahkan proses 

pembelajaranan.[7]  Daya inovasi dan kreasi dalam bidang pendidikan terutama dalam pengajaran terus mengalami 

perkembangan dan harus dibarengi dengan kemampuan pendidik untuk mengaplikasikan inovasi tersebut, salah satu 

model pembelajaran yang yang dapat digunakan pendidik untuk menjawab tantangan tersebut adalah dengan 

mengaplikasikan pembelajaran daring baik blended maupun Elearning.[8] 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif. Peneliatian dilakukan pada Al Azhar Internasional 

Islamic Boarding School. Subjek penelitian terdiri dari yayasan, direktur dan kepala sekolah. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumen rencana kerja jangka panjang. Data kualitatif terdiri dari 

program kerja sekolah dan key performance indicator. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Citra buruk pesantren di masyarakat salah satunya adalah kondisi sarana prasarana yang kurang memadai. 

Bangunan tua, furniture sederhana, aroma kamar mandi yang kurang sedap menjadi indikator keberadaan pesantren 

disana. Sedangkan dari sisi santri, badan kurang terawat, pakaian sederhana, tidak jarang yang tanpa alas kaki dan 

sebagainya seolah-olah sudah melekat dalam diri seorang santri. Meskipun demikian banyak pesantren yang memiliki 

santri dalam jumlah ribuan dan selalu dipadati oleh peminat ketika pendaftaran santri baru. Hal ini menunjukan bahwa 

apa yang nampak oleh mata bukanlah segala-galanya. Namun kedalaman ilmu agama dan akhlakul karimah yang 

membuat indah ketika memandangnya.  

Hanya saja kurikulum pesantren dengan seabrek kitab yang harus dipelajari menjadi sebuah keterbatasan tersendiri 

bagi sekolah yang menjalankan sistem boarding school. Sekolah tetap berjalan normal mengikuti kurikulum nasional. 

Sepulang sekolah kondisi peserta didik sudah tidak memungkinkan untuk menerima pelajaran diniah dengan ilmu 

dengan berbagai bervariasi menjadi pertimbangan tersendiri untuk tidak diberikan kepada peserta didik. Melainkan 

hanya sebagian saja dan bahkan cukup fokus di salah satu yaitu Tahfidzul Qur’an. 

Di sisi lain sesuai dengan perkembangan zaman, teknologi menjadi kebutuhan untuk memudahkan pekerjaan 

manusia. Teknologi digital adalah salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi pendidikan sistem saat ini. Pada 

tahun 1980an, visualisasi berbasis teknologi digital mulai banyak digunakan sebagai alat yang lebih efektif, efisien, 

interaktif dan estetis.[9]  

Kemajuan teknologi bukanlah sebuah senjata tajam yang harus dijauhi oleh peserta didik. Teknologi dapat 

membantu santri untuk meraih kesuksesan dan membantu guru dalam melaksanakan pendidikan di pesantren.[10]  

Untuk menjawab itu maka sekolah tahfidz yang mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran menjadi 

sebuah alternatif dalam pengembangan sekolah. 

Pendidikan merupakan salah satu bagian yang paling terdampak dari adanya teknologi digital sehingga melahirkan 

sistem pendidikan yang berbasis teknologi digital.[11] Sebagai tambahan pesantren juga mempunyai peran sebagai 

jembatan dalam internalisasi dan menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat sehingga di era digital ini perlu 

dibangun literasi digital di lingkungan pesantren.[12]  

Di masa sekarang ini, banyak Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia yang menggalakan dan mengembangkan 

program tahfidz Al-Quran. Fenomena ini menunjukan adanya peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

kehadiran seorang penghafal Al Qur’an. Tren ini juga menunjukan perkembangan pendidikan di Indonesia sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan yang ada di masyarakat. Sehingga belakangan ini banyak bermunculan sekolah yang 

bertujuan untuk mencetak penghafal Al Qur’an. Berbagai macam cara dan strategi dilakukan untuk mencapai tujuan 

tersebut.  

Eksistensi lembaga pesantren tahfidzul qur’an mempunyai arti penting serta peran strategis dalam menyiapkan 

generasi qur’ani. Terwujudnya generasi qur’ani akan sangat mendukung upaya pembangunan karakter bangsa serta 

pencapaian tujuan pendidikan nasional yang diamantakan dalam UU Sisdiknas. Oleh karena itu pesantren tahfidzul 

qur’an harus dikembangkan baik seacara kuantitas maupun kualitas.[13]  

Kehadiran seorang penghafal Al Qur’an menjadi lentera yang dinantikan oleh masyarakat. Tidak hanya untuk 

menjadi imam ketika sholat di masjid karena banyaknya hafalan yang dimiliki namun juga ketinggian adab dan budi 

pekerti yang menghiasi dimanapun kaki melangkah. Kedalaman ilmu agama dibidang nahwu, shorof, balaghoh, dan 

materi-materi yang lain tentu tidak banyak masyarakat yang mampu merasakannya. Namun dengan hafalan Al Qur’an 

dan adab yang dimiliki menjadi sesuatu yang berharga di tengah masyarakat. 
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Era digitalisasi menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan Islam. Kemajuan teknologi informasi secara 

tidak langsung menjadikan dehumanisasi dalam kehidupan bermasyarakat. [14]  

Dengan kemajuan teknologi yang ada saat ini dimana setiap anak SMP bahkan tidak jarang anak SD sudah 

memiliki HP. Kemajuan teknologi yang tidak diimbangi dengan kesadaran yang tinggi akan penggunaannya, menjadi 

pisau bermata dua yang mampu merusak generasi muda yang akan datang. 

Seorang santri yang pulang ketika liburan panjang membuat kekhawatiran tersendiri bagi orang tua maupun 

pengelola pesantren. Bagaimana tidak, kondisi lingkungan yang kurang kondusif menjadi ancaman tersendiri bagi 

putra putrinya dari pengaruh negatif teman-teman seusianya. 

Di era digital pada masa yang akan datang, kemajuan teknologi mempunyai dua mata pisau yang masing-masing 

membawa pengaruh negatif maupun positif. Pembiasaan positif dalam pemanfaatan teknologi akan memberikan 

warna bagi mereka yang sudah dibekali ilmu dan adab dalam dunia digital. Untuk itu lembaga pendidikan Islam 

diharapkan sanggup membenahi diri sehingga tidak hanya mampu menjadi media transmisi budaya, transfer of 

knowlodge, dan skill melainkan juga mampu menumbuhkembangkan potensi anak yang diberikan sejak lahir untuk 

menjalani kehidupan.[15] 

Sekolah terintegrasi SMP – SMA yang berkesinambungan mempunyai kelebihan tersendiri dilihat dari masa 

pendidikan yang komprehensif yaitu 6 tahun. Dengan waktu yang cukup lama tersebut maka visi, misi, dan tujuan 

sekolah harus mempunyai nilai lebih dari sekolah lain dengan masa pendidikan regular 3 tahun. 

IV. SIMPULAN 

Skema perencanaan program jangka panjang dalam pengembangan sekolah Program Tahfidzul Qur’an Berbasis 

Teknologi Informasi sebagai berikut : 
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